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ABSTRAK
KEEFEKTIFAN MODEL PEMBELAJARAN ASSURE DALAM
PEMBELAJARAN TEKS BIOGRAFI DI SMA

Oleh

Agung Putra Herlambang

Keefektivan suatu model pembelajaran dapat ditandai dengan meningkatnya hasil
belajar peserta didik. Salah satu upaya untuk mengetahui keefektivan model
pembelajaran assure adalah dengan melakukan uji coba dan menerapkannya dalam
proses pembelajaran di dalam kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
keefektifan model assure dalam pembelajaran teks biografi di kelas X IPS 3 SMA
Negeri 7 Bandar Lampung.

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa konteks kegiatan belajar mengajar Bahasa
Indonesia di kelas X IPS 3 dengan materi teks biografi. Adapun data dalam
penelitian ini berupa penerapan model pembelajaran Assure pada materi teks
biografi. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknis analisis data yang
digunakan yaitu menggunakan triangulasi data berupa reduksi data, penyajian data,

dan penarikan kesimpulan.

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa penerapan model assure
efektif diterapkan dalam pembelajaran teks biografi di kelas X IPS 3 SMA Negeri
7 Bandar Lampung. Keefektifan ditandai oleh hasil penghitungan sesuai dengan
pedoman penilaian yakni diperoleh nilai 72 dengan kriteria efektif dan APKG |
untuk menillai RPP yakni diperoleh nilai 3,61 dengan kriteria efektif serta APKG
Il untuk melihat praktik pembelajaran yakni diperoleh nilai 3,10 dengan kriteria
efektif.

Kata Kunci : Pembelajaran, Model Assure, Teks Biografi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap pembelajaran memiliki tujuan, baik yang bersifat umum maupun khusus.
Tujuan pembelajaran akan tercapai dengan maksimal apabila ada relevansi antara
perencaan dan pelaksanaan secara sinergi. Untuk itu, salah satu teknik guna
mencapai tujuan pembelajaran adalah pemilihan atau penerapan suatu model
pembelajaran. Dalam melakukan kegiatan belajar mengajar seorang pendidik
hendaknya dapat menentukan model pembelajaran yang tepat untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik karena model pembelajaran yang akan digunakan oleh

pendidik akan memiliki dampak besar pada proses pembelajaran.

Untuk mewujudkan tujuan pembelajaran maka pendidik juga harus secara cermat
dapat mengakomodasi sebuah rancangan pembelajaran. Salah satu cara dalam
mewujudkan akomodasi tersebut yaitu dengan mendesain pembelajaran. Desain
pembelajaran adalah suatu kegiatan untuk mewujudkan proses pembelajaran yang
efektif dan efisien. Desain pembelajaran berakar pada psikologi kognitif dan
prilaku peserta didik yang dapat dari sudut pandang sebagai ilmu yang merupakan
pengetahuan untuk menciptakan spesifikasi pengembangan, pelaksanaan,

penilaian, serta pengelolaan (Rozie:2020).

Pada umumnya, setiap model pembelajaran dapat digunakan pada semua mata
pelajaran yang ada. Model pembelajaran yang dipilih juga harus memiliki relevansi
dengan mata pelajaran yang dipilih. Pemilihan model pembelajaran yang efektif
adalah yang berorientasi kepada pemanfaatan teknologi dan media. Pemanfaatan
tektnologi dan media dalam proses pembelajaran saat ini memiliki peranan yang
penting karena kedua hal tersebut merupakan salah satu cara pendidik dalam

memberikan penjelasan materi dalam kelas.



Joice dan Weil dalam buku Isjoni (2013) berpendapat bahwa model pembelajaran
adalah suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan
digunakan untuk Menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi
petunjuk kepada pendidik di kelasnya. Dalam penerapannya, model pembelajaran
ini harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik di kelas. Pemilihan model

pembelajaran yang efektif adalah pemanfaatan teknologi dan media.

Eggen dan Kauchen dalam Solikha (2018) berpendapat bahwa efektivitas
pembelajaran ditandai dengan keaktifan peserta didik dalam pembelajaran,
khususnya dalam pengorganisasian dan penemuan informasi. Oleh karena itu,
semakin aktif peserta didik dalam pembelajaran maka semakin aktif pula
pembelajaran yang dilaksanakan. Slavin (2009) keefektifan pembelajaran dapat
diukur menggunakan empat indikator yaitu kualitas pembelajaran, kesesuaian
tingkat pembelajaran, insentif, dan waktu.

Tinggi rendahnya hasil belajar yang diperoleh peserta didik sangat dipengaruh pada
model pembelajaran yang dipilih oleh pendidik. Efektivitas pembelajaran dapat
dilihat dari aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung, respon siswa terhadap
pembelajaran. Untuk mengetahui keefektivitan dalam pembelajaran teks biografi
pada peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran assure, peneliti akan
melihat kemampuan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran dengan

model assure.

Pembelajaran Bahasa Indonesia juga tidak boleh luput dari perkembangan
teknologi yang ada. Sebagai pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia harus
memahami dan mengikuti perkembangan teknologi. Salah satu materi yang

terdapat pada mata pelajaran Bahasa Indonesia adalah Teks Biografi.

Salah satu cara dalam memahami makna dan isi dari teks biografi adalah dalam
ranah pendidikan yaitu dengan mempelajari teks biografi. Pembelajaran teks
biografi dapat dipelajari pada jenjang pendidikan di SMP dan SMA. Pada penelitian
ini akan berfokus pada jenjang pendidikan yang ada di SMA. Dalam pelaksanaan



pembelajaran mengenai teks biografi di SMA, tentunya seorang pendidik
diwajibkan memiliki keahlian dalam memahami teks biografi ini. Selain
kemampuan pendidik dalam memahami materi harus baik, pemahaman dalam
memilih model pembelajaran yang tepat juga menjadi hal penting dalam proses
belajar mengajar di kelas. Pemilihan model pembelajaran yang tepat dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik di kelas. Hal ini karena adanya cara
penyampaian materi oleh pendidik menjadi salah satu unsur penting dalam

pemahaman peserta didik ketika menerima materi.

Pemilihan strategi pembelajaran yang efektif adalah pemilihan yang dapat
memanfaatkan keadaan sekitar sebagai alat dan bahan dalam proses pembelajaran.
Perihal mengenai strategi pembelajaran yang efektif pada materi pembelajaran,
pendidik seharusnya sudah mengetahui berbagai kondisi kelas saat pembelajaran
berlangsung. Selain itu, pemilihan model pembelajaran yang efektif pula dapat
membantu proses belajar mengajar di kelas menjadi lebih berkualitas. Dalam upaya
pemilihan model yang tepat pada pembelajaran dengan materi penokohan, tentunya
pendidik harus mengerti terlebih dahulu pola pikir dan komponen-komponen yang
terdapat di dalam desain sistem pembelajaran. Pribadi (2010) berpendapat bahwa
model desain sistem pembelajaran biasanya menggambarkan langkah-langkah atau
prosedur yang perlu untuk menciptakan aktivitas pembelajaran yang efisien,

efektif, dan menarik.

Pada umumnya, setiap desain sistem pembalajaran mempunyai perbedaan dalam
penyusunannya. Dalam perbedaan tersebut pula terkadang terdapat istilah-istilah
yang digunakan. Namun demikian, model-model desain sistem pembelajaran
tersebut memiliki dasar prinsip yang sama dalam upaya mendesain program
pembelajaran yang baik. Maka dari itu, peneliti ingin menawarkan sebuah model
pembelajaran yang dinilai efektif dalam kondisi belajar di kelas. Model
pembelajaran yang ditawarkan adalah model pembelajaran Assure. Model ini
dinilai dapat memperhitungkan dengan matang sebuah kondisi belajar yang

nyaman di dalam kelas.



Penelitian mengenai penerapan model pembelajaran Assure dirasa penting karena
lebih difokuskan pada pembuatan rancangan pembelajaran untuk digunakan dalam
situasi pembelajaran di dalam kelas secara aktual. Artinya, model pembelajaran ini
dikembangkan untuk menciptakan aktivitas pembelajaran yang efektif. Pribadi
(2010) berpendapat bahwa model pembelajaran Assure akan lebih memfokuskan
untuk mendesain aktivitas pembelajaran, baik yang bersifat individual maupun
klasikal. Hal tersebut peneliti anggap akan lebih praktis dan mudah diterapkan pada
pembelajaran di kelas pada materi teks biografi karena dapat memanfaatkan media
dan teknologi yang telah dipahami oleh siswa dan selanjutnya akan direalisasikan

dalam proses pembelajaran.

Pemilihan model pembelajaran Assure dipilih oleh peneliti karena peneliti ingin
mengetahui bagaimana penerapan model pembelajaran Assure ini di dalam kelas.
Hal tersebut ingin dilakukan peneliti karena model pembelajaran Assure ini
merupakan sebuah model pembelajaran yang menggunakan berbagai komponen
seperti Analyze Learner yang mengharuskan pendidik mengetahui kondisi belajar
mengajar di kelas dan selanjutnya untuk dilakukan pemilihan media, serta tujuan
pembelajaran. Hal tersebut yang menjadi dasar peneliti ingin menggunakan model
pembelajaran ini karena pendidik diharuskan melihat bagaimana kondisi peserta
didik dan kondisi kelas ketika pembelajaran terlebih dahulu dan membuat sebuah
rancangan pembelajaran yang sesuai dengan kondisi peserta didik dan kondisi kelas
agar materi pembelajaran yang disampaikan dapat diterima dengan efektif oleh

peserta didik.

Dalam penerapannya, model pembelajaran ini belum banyak digunakan di beberapa
sekolah yang ada di Bandar Lampung termasuk di SMA Negeri 7 Bandar Lampung.
Kondisi pembelajaran di SMA Negeri 7 Bandar Lampung pada mata pelajaran
Bahasa Indonesia tidak menggunakan model pembelajaran Assure. Peneliti ingin
menawarkan model pembelajaran ini untuk diterapkan pada pembelajaran Bahasa
Indonesia di SMA Negeri 7 Bandar Lampung khususnya pada Kompetensi Dasar
3.15 dan 4.15 kelas X IPS 3. Pada Kompetensi Dasar tersebut membahas mengenai
“Menganalisis isi dan kebahasaan dalam teks biografi” dan “Menceritakan kembali

isi teks biografi baik lisan maupun tulis”. Kompetensi Dasar tersebut mengharuskan



peserta didik untuk mengetahui cara menganalisis sebuah teks biografi dan
menceritakan kembali apa yang telah peserta didik baca dalam bentuk teks dan

bentuk lisan dengan cara membcakan hasil bacaannya di depan kelas.

Peneliti memilih SMAN 7 Bandar Lampung sebagai objek penelitian karena
peneliti merupakan alumni dari sekolah tersebut dan telah mengikuti proses
pembelajaran pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Peneliti mengasumsikan perlu
adanya sebuah referensi pada metode dan model serta media pembelajaran agar
proses pembelajaran lebih bervariaitif sehingga dapat membuat peserta didik

menjadi lebih bersemangat ketika proses pembelajaran berlangsung.

Pandemi Covid-19 telah mengganti begitu banyak sistem yang ada di seluruh dunia,
termasuk sistem pendidikan yang ada di Indonesia. Pembelajaran yang pada
umumnya dilaksanakan secara luring diubah menjadi daring karena pandemi ini.
Hal tersebut memiliki dampak yang cukup serius pada pembelajaran termasuk
dalam penyampaian materi pembelajaran oleh pendidik. Banyak peserta didik
mengalami kesulitan akses untuk mendapat materi pembelajaran. Selain mengalami
kendala dalam menyampaikan materi pembelajaran, pendidik juga mengalami
kendala dalam penyampaian materi oleh pendidik. Dengan adanya model
pembelajaran Assure yang ini peneliti tawarkan pada SMA Negeri 7 Bandar
Lampung, diharapkan dapat menjadi salah satu alternatif dalam melakukan proses
belajar mengajar di kelas dalam keadaan pandemi saat ini.

Dalam melakukan sebuah penelitian, tentu saja peneliti sudah melakukan riset
terlebih dahalu dengan cara mencari beberapa jurnal mengenai variabel yang
terkait. Penelitian terhadap teks biografi sudah sangat banyak dilakukan. Seperti
yang telah dilakukan penelitian oleh Pipit Dewi Puspitasari (2018), Nadia Putri
(2018), dan Dhani (2019). Di dalam penelitian Pipit Dewi Puspitasari yang berjudul
“Penerapan Model Pembelajaran Think Talk Write Dalam Pembelajaran
Menceritakan Kembali Isi Teks Biografi Dengan Media Cetak” berisi mengenai
penerapan model pembelajaran Think Talk Write pada pembelajaran teks biografi
dengan menunjukkan hasil yang memuaskan dengan bertambahnya pengetahuan

setelah menggunakan model pembelajaran ini.



Penelitian mengenai model pembelajaran Assure juga telah banyak dilakukan
sebelumnya. Lutfi Syauki Faznur (2020), Haerul Muammar (2015), Budi Purwanti
(2015). Penelitian milik Lutfi (2020) memiliki judul yakni “Pengaruh Model
Pembelajaran Assure Berbantuan Media Iklan Terhadap Keterampilan Menulis
Karangan Persuasi”” menganalisis mengenai pengaruh model pembelajaran Assure
pada media iklan untuk mengetahui bagaimana dampaknya terhadap keterampilan
menulis karangan persuasi dan model pembelajaran ini dinilai efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Pada penelitian tersebut memiliki
perbedaan dengan penelitian penulis yaitu pada subjek penelitian dan materi pada
pembelajaran. Pada penelitian ini membahas mengenai penerapan model

pembelajaran Assure pada materi penokohan di SMA.

Penerapan model pembelajaran Assure pada proses pembelajaran diharapkan dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik di dalam kelas karena dapat meningkatkan
motivasi belajar peserta didik. Dari berbagai model pembelajaran yang ada, model
pembelajaran Assure ini dinilai menjadi model yang paling praktis dari segi
penerapannya, sehingga dapat dengan mudah diterapkan pada semua jenjang
pendidikan termasuk di SMA. Pemahaman dan pengetahuan peserta didik juga
tidak boleh dihiraukan dalam proses pembelajaran menggunakan model ini karena
salah salah satu teori penguat dari model pembelajaran ini adalah teori kognitif yang
menjelaskan bahwa pemerolehan pengetahuan menjadi salah satu aspek yang harus

terpenuhi dalam proses pembelajaran.

Peneliti menggunakan Kompetensi Dasar 3.15 dan 4.15 pada kelas X IPS 3 untuk
dijadikan acuan pada pembelajaran menggunakan penerapan dari model
pembelajaran Assure ini. Peneliti mengambil Kompetensi Dasar tersebut karena
peneliti ingin menggunakan model pembelajaran Assure pada materi di Kompetensi
Dasar tersebut dengan mengaplikasikan seluruh komponen pada model
pembelajaran Assure termasuk menggunakan sebuah media pembelajaran dalam
bentuk Power Point dan video pembelajaran animasi yang menarik serta kartu

pintar.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti dapat merumuskan masalah yaitu
“Bagaimanakah Keefektifan Model Assure dalam Pembelajaran Teks Biografi di
SMA?”

1.3 Tujuan Penelitian
Pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Keefektifan Model Assure dalam
Pembelajaran Teks Biografi di SMA.

1.4 Manfaat Penelitian
Dalam hal ini, peneliti membagi menjadi empat manfaat secara praktis yaitu

sebagai berikut.

1. Penelitian ini diharapkan dapat menginformasikan tentang keefektifan
model pembelajaran Assure pada materi Teks Biografi di SMA Negeri 7
Bandar Lampung.

2. Bahan masukan bagi para pendidik dan calon pendidik khususnya pada
mata pelajaran Bahasa Indonesia di SMA Negeri 7 Bandar Lampung untuk
menerapkan model pembelajaran Assure ini pada pembelajaran teks lain.

3. Menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan inovatif sehingga dapat
menarik perhatian peserta didik dengan media pembelajaran yang mudah
diakses.

4. Memberikan motivasi pada peserta didik selama proses kegiatan belajar

mengajar di kelas.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Data yang digunakan adalah konteks kegiatan belajar mengajar Bahasa
Indonesia di kelas X IPS 3 dengan materi teks biografi
2. Sumber Data dalam penelitian ini berupa penerapan model pembelajaran

Assure pada materi teks biografi di kelas X IPS 3



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran pada hakikatnya adalah sebuah proses yang dapat membantu peserta
didik untuk memperoleh ilmu. Pembelajaran juga dapat dikatakan sebagai proses
memberikan arahan kepada peserta didik dalam proses belajar. Trianto (2011)
berpendapat bahwa pembelajaran adalah aspek kompleks dan tidak dapat dijelaskan
sepenuhnya. Artinya, pembelajaran adalah interaksi berkelanjutan antara

pengembangan dan pengalama hidup.

Gagne dalam Pribadi (2010) berpendapat bahwa pembelajaran adalah rangkaian
kegiatan yang secara sadar dirancang untuk memudahkan proses belajar mengajar.
Kegiatan pembelajaran tidak harus diberikan oleh perancang dan pengembang
sumber belajar. Kegiatan pembelajaran akan memudahkan terjadinya proses belajar
apabila mampu mendukung peristiwa internal yang terkait dengan pemrosesan

informasi.

Dalam mempelajari desain sistem pembelajaran, prinsip-prinsip tentang
pembelajaran dinilai sangat penting untuk diketahui. Pembelajaran seperti yang
dikemukakan sebelumnya adalah sebuah proses yang sengaja dibuat untuk

menciptakan terjadinya suasana belajar dalam diri individu peserta didik.

Pribadi (2010) berpendapat bahwa model adalah sesuatu yang menggambarkan
keseluruhan konsep yang saling berkaitan, Model juga dapat dilihat sebagai upaya
dalam mengkonkretkan teori sekaligus merupakan sebuah representasi dari variabel
yang tercantum dalam teori tersebut. Model desain sistem pembelajaran pada
umumnya menerangkan cara-cara yang perlu dilaksanakan dalam menciptakan

suasana pembelajaran yang efektif, efisien, serta menarik.
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Menurut Suprijono (2012) model diartikan sebagai bentuk representasi akurat
sebagai proses aktual yang memungkinkan seseorang atau sekelompok orang
mencoba bertindak berdasarkan model itu. Model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam tutorial dan
untuk menetukan perangkat perangkat pembelajaran termasuk didalamnya buku-

buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain (Trianto 2011).

Joice dan Weil dalam buku Isjoni (2013) berpendapat bahwa model pembelajaran
adalah suatu pola atau rencana yang sudah direncanakan sedemikian rupa dan
digunakan untuk Menyusun kurikulum, mengatur materi pelajaran, dan memberi
petunjuk kepada pendidik di kelasnya. Dalam penerapannya, model pembelajaran

ini harus sesuai dengan kebutuhan peserta didik di kelas.

2.2 Model Pembelajaran Assure

Assure merupakan nama singkatan dari langkah-langkah model pembelajaran yang
terdiri dari enam komponen yaitu: Analyze learners characteristics (analisis
karakteristik siswa); State objectives (menetapkan tujuan); Select methods, media
and materials (memilih metode, media dan bahan ajar); Utilize methods, media and
materials (memanfaatkan metode, media dan bahan ajar); Requires learner
participation (mendorong partisipasi siswa); Evaluation and revision (evaluasi dan
revisi). Model pembelajaran ini merupakan model yang bersifat prosedural yang
dibangun untuk menciptakan program pembelajaran yang efektif, efisien, dan
menarik (Smaldino dkk, 2008)

Model pembelajaran ini merupakan model yang bersifat prosedural yang dibangun
untuk menciptakan program pembelajaran yang efektif, efisien, dan menarik.
Dalam model ini pemanfaatan media dan teknologi menjadi suatu keharusan karena
digunakan untuk membantu siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran.
Pemanfaatan media yang sejalan dengan metode pembelajaran akan mampu

melibatkan siswa secara intensif dalam aktivitas pembelajaran (Pribadi, 2010)

Achmadi dkk. (2014) mengatakan bahwa model Assure ini merupakan rujukan bagi

pendidik dalam membelajarkan peserta didik dalam pembelajaran yang
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direncanakan dan disusun secara sistematis dengan mengintegrasikan teknologi dan

media.

Rachmawati (2015) berpendapat bahwa model pembelajaran ini adalah model yang
paling sederhana untuk pembelajaran. Model yang didasarkan pada pemanfaatan
teknologi dan media, serta dikembangkan melalui pemilihan dan pemanfaatan

metode, materi ajar dan peran siswa dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan pendapat di atas, model pembelajaran Assure dapat digunakan untuk
menetapkan pengalaman belajar yang dapat membantu siswa dalam mencapai
kompetensi yang diinginkan. Langkah awal dari model assure ini adalah mengenal
siswa sebagai individu yang akan menempuh program pembelajaran, dengan
mengenal dan mengetahui “profil” siswa yang akan menempuh proses belajar,
guru, instruktur, pelatih dan perancang program pembelajaran dapat menentukan

kompetensi yang sesuai dan perlu dicapai.

Penilaian hasil belajar perlu dirancang guna mengukur pemahaman peserta didik
terhadap pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang telah dipelajari di dalam kelas.
Berikut adalah deskripsi dalam setiap komponen yang terdapat pada model

pembelajaran Assure.

1. Analyze Learners
Tahap pertama yang harus dilakukan dalam menjalankan model ini
adalah mengidentifikasi karakteristik peserta didik yang akan
melakukan kegiatan pembelajaran. Pendidik haruslah mengetahui
dengan baik tentang karakteristik peserta didik, hal ini dapat
membantu peserta didik dalam upaya mencapai tujuan pembelajaran
yang telah dirancang sebelumnya. Analisis dalam memahami
karakteristik peserta didik meliputi beberapa aspek penting, yaitu
karakteristik umum dan kompetensi spesifik yang telah dimiliki

sebelumnya, serta gaya belajar.
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2. State Objectives
Langkah selanjutnya adalah dari model desain sistem ini adalah
menetapkan tujuan pembelajaran yang bersifat spesifik. Tujuan
pembelajaran dapat diperoleh dari silabus atau kurikulum, informasi
yang tercatat dalam buku teks, atau dirumuskan sendiri oleh
perancang atau instruktur. Selain menggambarkan kompetensi yang
perlu dikuasai oleh siswa, rumusan tujuan pembelajaran juga
mendeskripsikan kondisi yang diperlukan oleh siswa untuk
menunjukkan hasil belajar yang telah dicapai dan tingkat
penguasaan siswa terhadap pengetahuan dan keterampilan yang

dipelajari.

3. Select Methods, Media, and Materials
Langkah berikutnya adalah memilih metode, media, dan bahan ajar
yang akan digunakan. Ketiga komponen ini memegang peranan
penting dalam membantu peserta didik untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang telah dirancang. Pemilihan metode, media, dan
bahan ajar yang tepat akan menghasilkan hasil belajar siswa yang
optimal dan membantu peserta didik mencapai tujuan pembelajaran.
Dalam memilih metode, media, dan bahan ajar yang ingin
digunakan vyaitu memilih media dan bahan ajar yang ada,
memodifikasi bahan ajar yang telah tersedia, dan memproduksi

bahan ajar baru.

4. Utilize Material
Setelah memilih metode, media, dan bahan ajar, Langkah
selanjutnya adalah menggunakan ketiganya dalam kegiatan
pembelajaran. Sebelum menggunakan metode, media, dan bahan
ajar, istruktur atau perancang terlebih dahulu perlu melakukan uji
coba untuk memastikan bahwa ketiga komponen tersebut dapat

berfungsi dengan efektif untuk digunakan dalam situasi yang



13

sebenarnya. Langkah berikutnya adalah menyiapkan kelas dan
sarana pendukung yang diperlukan untuk dapat menggunakan
metode, media, dan bahan ajar yang dipilih. Setelah semuanya siap,

ketiga komponen tersebut dapat digunakan.

5. Requires Learner Participation
Proses pembelajaran memerlukan keterlibatan mental siswa secara
aktif dengan materi atau substansi yang sedang dipelajari.
Pemberian Latihan merupakan contoh cara melibatkan aktivitas
mental siswa dengan materi yang sedang dipelajari. Siswa yang
terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran akan dengan mudah
memelajari materi pembelajaran. Setalah aktif melakukan proses
pembelajaran, pemberian umpan balik berupa pengetahuan tentang
hasil belajar akan memotivasi siswa untuk mencapai prestasi yang

lebih tinggi.

6. Evaluate and Revise
Setelah mendesain aktivitas pembelajaran maka Langkah
selanjutnya adalah evaluasi. Tahap evaluasi ini dilakukan dalam
upaya menilai efektivitas pembelajaran dan juga hasil belajar peserta
didik. Proses evaluasi terhadap komponen pembelajaran perlu
dilakukan agar mendapatkan hal yang lebih baik terhadap kualitas

sebuah model pembelajaran.

2.3 Pemetaan Model Pembelajaran Assure

Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, model pembelajaran ini memiliki enam
komponen di dalamnya. Dalam pelaksanaannya, keenam komponen ini haruslah
terdapat pada setiap proses pembelajaran. Sebagai model pembelajaran berbasis
desain sistem pembelajaran, model Assure ini dalam persiapannya haruslah

dirancang dengan baik dan sistematis.

Pendidik harus melaksanakan seluruh komponen yang terdapat pada model

pembelajaran Assure yaitu, pendidik harus menganalisis karakteristik setiap siswa,
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menetapkan tujuan pembelajaran, memilih bahan ajar, media, dan metode yang
akan digunakan, memanfaatkan teknologi yang ada, melibatkan siswa aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, serta melakukan evaluasi pada akhir

pembelajaran.

Penerapan proses pembelajaran yang inovatif akan menciptakan suasana kelas yang
tidak terpaku pada suasana kelas yang terkesan kaku dan monoton (Mansyur 2016).
Peserta didik diharapkan terlibat aktif dalam proses pembelajaran sehingga mereka
akan mengonsep ilmu yang diberikan oleh pendidik ke dalam pemahaman mereka.
Selain itu, pendidik juga perlu menguatkan pemahaman yang telah disampaikan
agar tidak terjadi kesalah pahaman dalam pemahaman yang didapatkan oleh peserta
didik (Herlina, Erisna, and Fitria 2020).

Kurangnya kreatifitas pendidik dalam menyajikan strategi pada materi
pembelajaran membuat peserta didik kurang termotivasi dalam proses
pembelajaran serta kurangnya media pembelajaran juga menjadi salah satu faktor
rendahnya motivasi dan kreatifitas peserta didik (Sudianto and Muhammad Samsu
2019)

Materi tentang teks biografi terdapat pada Kompetensi Dasar 3.15 dan 4.15.
Pelaksanaan pembelajaran menggunakan teknologi dengan media Power Point,
video pembelajaran animasi, dan kartu pintar. Ketiga Teknologi tersebut dapat
memberi keuntungan apabila dimanfaatkan dengan kondisi yang ada. Bentuk power
point adalah materi tentang teks biografi dengan rincian sebagai berikut, definisi,
jenis-jenis, ciri-ciri, pola penyajian tokoh, kaidah kebahasan, dan struktur teks
biografi. Sedangkan pada video pembelajaran animasi berisi materi yang dibuat
dalam bentuk animasi sehingga diharapkan peserta didik juga dapat termotivasi
setelah menonton video tersebut. Kartu pintar dalam hal ini menjadi salah satu
media pembelajaran ketika pendidik ingin memberikan tugas. Fungsi dari kartu
pintar ini adalah untuk media perantara penyampaian tugas agar peserta didik tidak
memiliki pikiran yang buruk ketika tugas akan diberikan. Pemberian media kartu
pintar ini diharapkan dapat menjadi motivasi siswa dalam mengerjakan tugas yang
diberikan oleh pendidik.
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Berikut adalah pemetaan yang akan digunakan oleh peneliti untuk menerapkan

model pembelajaran ini di dalam kelas.

1. Analyze Learner

Pada tahap ini, peneliti akan melakukan observasi mengenai kondisi
belajar peserta didik di dalam kelas. Dalam tahap ini meliputi
kondisi fisik kelas, kondisi peserta didik, dan kondisi belajar di
rumah peserta didik. Peneliti pada tahap ini membutuhkan bantuan
pendidik guna mengetahui kondisi peserta didik karena pendidik
pasti lebih mengerti bagaimana kondisi peserta didik secara empiris.
Gaya belajar juga menjadi hal yang penting pada tahap ini agar
peneliti dapat menyelaraskan dengan model pembelajaran Assure.

2. State Objectives
Setelah melalui tahap pertama, selanjutnya peneliti akan
menentukan tujuan pembelajaran. Pada tahap ini, peneliti akan
merumuskan tujuan pembelajaran mengenai penokohan yang

tentunya sesuai dengan silabus dan kurikulum yang berlaku.

3. Select Methods, Media, and Materials

Setelah merumuskan tujuan pembelajaran, pada tahap ini peneliti
akan menentukan media, metode, dan materi yang akan digunakan
dalam proses pembelajaran. Dalam hal ini, peneliti akan
menentukan ketiga hal tersebut berdasarkan tahap pertama yakni
observasi. Metode, media, dan materi yang digunakan akan
berbentuk sebuah Power Point dan video pembelajaran animasi
yang akan dibagikan di dalam kelas maupun media perantara
lainnya. Tujuan pembelajaran dan pemilihan metode, media, dan
materi ayang telah dirumuskan selanjutnya akan dimasukkan ke
dalam RPP yang akan dibentuk oleh peneliti dengan bantuan
pendidik.

4. Utilize Material
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Pada tahap ini, peneliti akan melakukan uji coba keefektifan dari
media yang akan digunakan dengan pendidik. Hal ini peneliti
lakukan karena pendidik pasti lebih memahami karakteristik peserta
didik. Setelah dilakukan uji coba selanjutnya akan dilakukan

penerapan di dalam kelas.

5. Requires Learner Participation
Pada tahap ini akan terjadi di dalam proses pembelajaran
berlangsung. Peneliti akan mengamati pendidik dalam
menyampaikan materi teks biografi. Dalam tahap ini juga peserta
didik akan diminta untuk aktif selama proses belajar dengan cara
bertanya mengenai teks biografi maupun berpendapat terkait materi

yang telah disampaikan.

6. Evaluate and Revise
Pada tahap ini akan melibatkan peneliti dan pendidik. Setelah
menerapkan model pembelajaran Assure ini di dalam kelas, kami
akan melakukan evaluasi yang membahas keefektifan dan hasil
belajar siswa setelah menggunakan model ini. Setelah melakukan
evaluasi pendidik akan menyimpulkan efektif atau tidak penerapan
model ini dengan hasil belajar dan jawaban melalui wawancara yang

menjadi dasarnya.

2.4 Kriteria Keefektifan Model Pembelajaran
Menurut Slavin (2009) ada empat indikator yang dapat digunakan untuk mengukur
efektivitas dalam suatu pembelajaran. Keempat indikator tersebut yaitu:
1. Mutu Pengajaran
Mutu pengajaran yaitu sejauh mana penyajian informasi atau kemampuan
membantu peserta didik dengan mudah mempelajari bahan pembelajaran.
Proses pembelajaran dilihat dari kesesuain antara aktivitas pendidik dan
peserta didik dengan langkah-langkah pembelajaran yang digunakan.

2. Tingkat Pengajaran yang Tepat
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Tingkat pengajaran yang tepat yaitu sejauh mana pendidik memastikan
bahwa peserta didik sudah siap mempelajari suatu pelajaran baru,
maksudnya kemampuan dan pengetahuan yang diperlukan untuk
mempelajarinya tetapi belum memperoleh pembelajaran tersebut.

3. Insentif

Insentif yaitu sejauh mana pendidik memastikan bahwa peserta didik
termotivasi untuk mengerjakan tugas-tugas pengajaran dan untuk
mempelajari bahan yang sedang disajikan. Insentif dilihat dari aktivitas

pendidik dalam memberikan motivasi kepada peserta didik.

4. Waktu

Waktu yaitu sejauh mana peserta didik diberika cukup waktu untuk
mempelajari bahan yang sedang diajarkan. Pembelajaran dapat dikatakan
efektif apabila peserta didik dapat menyelesaikan pembelajaran sesuai

dengan alokasi waktu yang telah ditentukan

2.5 Penerapan Model Pembelajaran Assure dalam Pembelajaran Teks
Biografi

Belajar bahasa Indonesia merupakan salah satu sarana yang dapat mengakses
berbagai informasi dan kemajuan ilmu pengetahuan. Untuk itu, kemahiran
berkomunikasi dalam bahasa Indonesia secara lisan dan tertulis harus benarbenar
dimiliki dan ditingkatkan dalam pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut, posisi
bahasa Indonesia perlu mendapat perhatian khusus terutama bagi pembelajar
bahasa Indonesia. Hal ini terutama bagi pembelajar bahasa Indonesia yang masih
awal dalam penguasaan kaidah bahasa Indonesia. Selain itu, bahasa Indonesia
digunakan sebagai sarana komunikasi, buku-buku pengetahuan, suratkabar, iklan,
persuratan, percakapan sehari-hari, radio, televisi, pidato dan sebagainya

menggunakan bahasa Indonesia.

Kurikulum 2013 adalah kurikulum yang mulai diterapkan pada tahun ajaran
2013/2014 yang berasal dari pengembangan kurikulum sebelumnya. Pada kurikulm
ini, aspek softskill dan hardskill lebih difokuskan kepada peserta didik dengan
harapan dapat mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya (Fadhillah 2014).
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Bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 menggunakan teks sebagai sarana
pembelajarannya (Priyatni:2014). Mata pelajaran Bahasa Indonesia pada
kurikulum 2013 banyak menggunakan teks sebagai materinya salah satunya adalah

materi teks biografi.

Toyidin (2013) dalam Arip (2021) berpendapat bahwa biografi adalah riwayat
hidup seorang atau tokoh yang diceritakan oleh orang lain. Pembaca biografi orang
lain pada umumnya memiliki rasa ingin tahu terhadap ideologis, kehidupan dan
perjuangan seorang tokoh. Hal-hal baik yang berkaitan dengan tokoh tersebut acap
kali dianggap sebagai tolak ukur pembaca terhadap dirinya sendiri.

Istigomah (2015) dalam Arip (2021) juga berpendapat bahwa teks biografi adalah
riwayat hidup seseorang yang dijelaskan dalam sebuah Tulisa. Istigomah juga
menambahkan bahwa penulis teks biografi ini berperan sebagai orang ketiga.
Penulis memiliki hak katas karya cipta atas tokoh yang dituliskan. Sedangkan tokoh

yang dijelaskan berperan sebagai narasumber.

Arip (2021) berpendapat bahwa ada enam ciri-ciri mengenai teks biografi yakni

sebagai berikut.

1. Memuat Fakta
Bentuk fakta tidak selalu berbentuk tentang data statistic, tetapi juga

bisa dalam bentuk fakta pengalaman dari tokoh yang akan dijelaskan.

2. Memiliki Konflik Masalah

Teks biografi berisi kisah yang benar-benar terjadi yang memuat konflik
di dalamnya. Dari masalah inilah akan timbul suatu yang menarik untuk
dibaca lebih lanjut. Berawal dari masalah ini juga pembaca dapat

mengambil pelajaran hidup dari tokoh yang dibaca.

3. Terdapat Pesan Pembelajaran
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Setiap teks biografi sudah seharusnya memiliki pesan pembelajaran
yang dapat diambil dan diteladani oleh pembaca. Pada umumnya, pesan
pada teks biografi tidak dituliskan secara tersurat melainkan tersirat. Hal
ini bertujuan agar pembaca dapat mengambil pesan sesuai dengan

pengetahuan masing-masing.

4. Memiliki Struktur yang jelas atau kerangka waktu

Struktur pada semua teks menjadi salah satu unsur terpenting untuk
diikuti agar isi dari teks yang dibuat tidak melenceng dengan tujuan teks.
Teks biogradi memiliki tiga unsur di dalamnya yakni Orientasi,
Peristiwa, dan Reorientasi. Ketiga teks tersebut menjadi penting agar

tujuan dan fungsi teks biografi tetap sesuai dengan kaidahnya.

5. Sejarah Pengalaman Hidup Seseorang

Penuturan penulis teks biografi haruslah lebih menekankan dari aspek
pengalaman hidup tokoh yang ingin dibuat. Oleh sebab itu, penulis teks
biografi biasanya menuliskan orang-orang besar yang banyak diketahui
oleh khalayak umum dan tidak menutup kemungkinan dapat mengubah

cara berpikir orang lain.

Pembelajaran Bahasa Indonesia pada teks biografi terdapat pada Kompetensi Dasar
3.15 Menganalisis aspek makna dan kebahasaan dalam teks biografi, dan 4.15
Menceritakan kembali isi teks biografi baik lisan maupun tulis. Sejalan dengan hal
di atas, kurikulum 2013 adalah kurikulum yang berbasis teks. Mata pelajaran
Bahasa Indonesia pada kurikulum 2013 menggunakan teks sebagai sarana
pembelajarannya (Priyatni:2014).

Dalam menerapkan model pembelajaran Assure pada materi teks biografi, terdapat
hal yang harus dilakukan sebelum melakukan proses pembelajaran di kelas yaitu
penyusunan RPP. Penyusunan RPP menjadi hal yang wajib dilakukan oleh
pendidik sebelum memasuki ruang kelas. Berikut adalah RPP materi teks biografi

dengan menggunakan model pembelajaran Assure.



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Berbicara mengenai penelitian
kualitatif, Moleong (2011) berpendapat bahwa penelitian kualitatif adalah
penelitian yang bertujuan untuk memahami fenomena yang terjadi mengenai subjek
penelitian, misalnya prilaku, presepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara
holistic serta dilakukan melalui deskripsi dalam bentuk bahasa terhadap suatu

konteks khusus yang alamiah.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan induktif yang
bersifat field research (penelitian lapangan). Nazir (2013) menjelaskan alasan
digunakannya cara berpikir induktif yakni guna memberikan alasan yang diawali
pada pertanyaan-pertanyaan yang spesifik untuk menyusun suatu argument yang

cenderung umum.

3.2 Sumber Data Penelitian

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan data dan sumber data yaitu sebagali
berikut.

1. Sumber Data Penelitian
Sumber data dalam penelitian ini berupa konteks kegiatan belajar mengajar
Bahasa Indonesia di kelas X IPS 3 materi teks biografi. Adapun data dalam
penelitian ini berupa penerapan model pembelajaran Assure pada materi
teks biografi.

3.3 Teknik Pengumpulan Data
Nasir dalam Riduan (2013) menjelaskan bahwa teknik pengumpulan data
adalah alat acuan yang diperlukan guna melaksanakan suatu penelitian. Data yang

telah dikumpulkan dapat berwujud angka, keterangan tertulis, informasi lisan, dan
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bermacam-macam fakta yang memiliki pengaruh pada fokus penelitian yang akan

dilakukan penelitian.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut.
1. Observasi
Pada tahap observasi, peneliti menggunakan teknik observasi. Penggunaan
teknik ini, dapat memudahkan peneliti mencatat berdasarkan persepsi
peneliti terhadap peristiwa atau proses pembelajaran. Tujuan dari
penggunaan observasi ini adalah untuk mencatat infomasi seperti kondisi
fisik kelas, proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran
Assure, proses pembelajaran dengan tidak menggunakan model
pembelajaran Assure dan penggunaan media pembelajaran. Selanjutnya,
untuk menilai keefektifan model assure, peneliti menggunakan pedoman
penilaian kriteria keefektifan pembelajaran menurut Slavin dan APKG 1
untuk menilai RPP serta APKG 2 untuk menilai praktik pembelajaran

seperti yang terlampir.

2. Wawancara
Pada tahapan ini, peneliti melakukan kegiatan wawancara kepada peserta
didik dan pendidik terkait dengan uji coba model pembelajaran assure
dalam kegiatan belajar mengajar di dalam kelas. Wawancara ini dilakukan
oleh peneliti guna mengetahui sudut pandang pendidik dan respon peserta
didik secara eksplisit terhadap uji coba model pembelajaran Assure. Dalam
hal ini, peneliti memilih beberapa peserta didik sebagai keterwakilan

keseluruhan peserta didik di dalam kelas.

3. Dokumentasi

Teknik dokumentasi ini dilakukan untuk memperkuat argumentasi dan
menjadi bukti fisik peneliti dalam penerapan model pembelajaran Assure.
Adapun beberapa dokumen yang dapat menunjang validitas penelitian yaitu
berupa, daftar hadir peserta didik, foto kegiatan kelas, video penerapan
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model pembelajaran Assure, buku LKS, buku paket, dan rancangan
pelaksanaan pembelajaran. Beberapa dokumen di atas, ditujukan sebagai

kelengkapan data.

Berdasarkan teknik pengumpalkan data, peneliti menyusun langkah-
langkah penerapan model pembelajaran Assure guna memudahkan
pengumpulan data. Adapun langkah-langkah model pembelajaran Assure

sebagai berikut:

1. Peneliti mengamati kondisi fisik kelas, kondisi peserta didik, dan
kondisi kegiatan belajar mengajar

2. Kemudian peneliti menentukan bersama pendidik tujuan
pembelajaran

3. Selanjutnya peneliti memilih media, metode, dan materi yang
relevan dengan kegiatan belajar mengajar

4. Setelah menetapkan media, metode, dan materi pembelajaran,
peneliti melakukan uji coba di dalam kelas

5. Kemudian peneliti, mengamati pendidik dalam menyampaikan
materi dan keaktifan peserta didik terkait materi yang disampaikan

6. Kemudian peneliti dan pendidik melakukan evaluasi terkait

efektifitas media, metode, dan materi pembelajaran selama di kelas.

3.4 Teknik Analisis Data

Soedarmayanti (2011) berpendapat bahwa analisis data diperlukan guna peneliti
dapat mengembangkan kategori dan sebagai perbandingan yang tepat guna
menemukan data yang meyakinkan dan dapat memberikan gambaran yang dapat

dipercaya.

Teknik dalam analisis data yang digunakan adalah teknik triangulasi data.
Triangulasi ini digunakan untuk mengolah data yang telah didapatkan sebelumnya
pada tahap dokumentasi. Jenis triangulasi yang digunakan adalah triangulasi
sumber. Peneliti menggunakan teknik ini untuk memudahkan dalam menganalisis

sumber yang telah diperoleh sebelumnya dengan langkah-langkah sebagai berikut.
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1. Reduksi Data
Pada tahap ini, peneliti akan mengumpulkan data berupa penerapan model
pembelajaran Assure pada materi teks biografi. Data tersebut berupa
pedoman penilaian dan hasil wawancara dengan bentuk catatan kasar dari
peneliti. Dalam proses mengumpulkan data, data yang diambil adalah mutu
pengajaran, tingkat pengajaran yang tepat, insentif, dan waktu. Empat
Kriteria tersebut sesuai dengan indikator yang dapat digunakan untuk
mengukur efektivitas dalam suatu pembelajaran menurut Slavin. Selain
menggunakan pedoman penilaian menurut Slavin, peneliti juga
menggunakan APKG | dan APKG Il untuk mengukur kemampuan pendidik
dalam membuat RPP serta implikasinya terhadap proses pembelajaran di

kelas.

2. Penyajian Data
Dalam tahap penyajian data, peneliti menyajikan penerapan model
pembelajaran Assure dalam bentuk desktipsi yang berisi hasil dari pedoman
penilaian efektivitas model assure, APKG I dan APKG II. Penyajian data
berupa deskripsi dari efektivitas model assure pada pembelajaran teks
biografi dari segi kualitas pembelajaran, segi kesesuai tingkat pembelajaran,

segi insentif, dan segi waktu.

3. Menarik Kesimpulan
Tahap ini adalah tahap saat peneliti mengumpulkan data-data yang telah
diperoleh sebelumnya. Setelah itu, membuat kesimpulan dari hasil pedoman
penilaian efektivitas model assure, APKG | dan APKG IlI.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan bahwa penerapan model assure

efektif diterapkan dalam pembelajaran teks biografi di kelas X IPS 3 SMA Negeri

7 Bandar Lampung. Keefektifan ditandai oleh alat bantu yang digunakan dalam

proses analisis data berupa.

1.

5.2 Saran

APKG | digunakan untuk menilai RPP yang telah pendidik rancang
sebelumnya menunjukkan nilai 3,61 dengan kriteria efektif seperti yang
terlampir

APKG Il digunakan untuk mengukur kemampuan pendidik dalam
melakukan praktik pembelajaran dan menunjukkan nilai 3,10 dengan
kriteria efektif seperti yang terlampir.

Pedoman penilaian keefektifan model asssure dalam pembelajaran teks
biografi menunjukkan nilai 72 dengan kriteria efektif seperti yang

terlampir.

Berdasarkan hasil analisis pada keefektifan model assure peneliti menyarankan

sebagai berikut.

1.

Peneliti menyarankan bagi pendidik mata pelajaran Bahasa Indonesia
kelas X IPS 3 hendaknya dapat menerapkan model pembelajaran assure
pada pembelajaran teks biografi saja tetapi juga dapat menerapkan
model assure ini pada materi teks selain biografi.

Bagi peneliti lain khususnya dalam bidang Bahasa Indonesia dapat
dilakukan penelitian lebih lanjut akan tetapi hendaknya meneliti dengan
objek yang berbeda dan subjek yang berbeda. Dari hasil yang sudah
peneliti temukan masih banyak penelitian mengenai keefektifan model

pembelajaran assure lainnya yang bisa diteliti lebih dalam lagi.
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